BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penedlitian

Berdasarkan permasalahan yang telah peneliti rummuglada bagian
sebelumnya, maka Pendekatan yang digunakan dalamalit@a ini adalah
pendekatan kualitatif. Menurut Nasution (2003: p8hdekatan kualitatif disebut
juga dengan pendekatan naturalistik. Disebut latdlikarena tidak menggunakan
alat-alat pengukur. Sedangkan naturalistik karem#as lapangan penelitian
bersifat natural atau wajar, sebagaimana adanyzatdn manipulasi dan tanpa
eksperimen atau tes. Menurut Bogdan dan TaylorAB)9Penelitian kualitatif
adalah suatu penelitian yang menghasilkan dataiggEkerupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang ddiaatati.

Menurut Nasution (1996:54), dalam penelitian ndistik peneliti
sendirilah yang menjadi instrumen utama yang telgmgsung ke lapangan serta
berusaha sendiri mengumpulkan informasi melaluienlasi dan wawancara.
Pendekatan naturalistik sangat mengutamakan manssiigal instrumen
penelitian, sebab mempunyadaptibilitas yang tinggi. Jadi, senantiasa dapat
menyesuaikan diri dengan situasi yang berubah-upaiy dihadapi dalam
penelitian itu. Hal senada diungkapkan oleh LexMaleong (2005:9) bahwa
dalam penelitian kualitatif peneliti sendiri atawengan bantuan orang lain

merupakan alat pengumpul data yang utama.
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Sedangkan metode penelitiannya adalah metode Bamdlindakan Kelas
(Classroom Action Researclyang merupakan bagian dari penelitian kualitatif.
Hopkins (Rochiati Wiriaatmadja, 2005:11) menyatakabagai berikut:

Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yangngkendisikan

prosedur penelitian dengan tindakan substantiftusuesdakan yang

dilakukan dalam disiplin inkuiri, atau suatu usableaseorang untuk
memahami apa yang sedang terjadi, sambil terlibktnad sebuah proses
perbaikan dan perubahan.

Sedangkan Rapoport (Kusnandar, 2008:46) menjeldskana:

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian untmivantu seseorang

dalam mengatasi secara praktis persoalan yang aphathlam situasi

darurat dan membantu pencapaian tujuan ilmu sdsiagan kerjasama
dalam kerangka etika yang disepakati bersama.

Dari kedua pendapat diatas, pada dasarnya merkgikamaan bahwa
penelitian tindakan kelagl@ssroom action researrimerupakan penelitian yang
mengkondisikan prosedur penelitian dengan tindakavstansif, atau kegiatan
seseorang dalam memperbaiki dan mengatasi secakiisppersoalan dalam
praktik kependidikan itu sendiri.

Pemilihan menggunakan pendekatan kualitatif yalanpipk dari realita
dan peristiwa yang berlangsung dilapangan yaituelgermenemukan bahwa
penguasaan keterampilan Dberpikir kritis siswa yakemampuan dalam
menganalisis dan merespon serta pemecahan terlha&dlbpgai persoalan atau
kasus sangat rendah. Kaitannya dengan penelitiadakan kelas yang
dilaksanakan oleh peneliti, permasalahannya bé&rpgp@ada permasalahan
pembelajaran yang ditemui di lapangan, atau ledylathya di sekolah dan kelas

yang dijadikan lokasi dan subjek penelitian. Se#angalasan pemilihan metode

Penelitian Tindakan Kelas karena peneliti menemuyleamasalahan yang terjadi
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dalam proses pembelajaran, oleh karena itu dipgnlukebuah solusi untuk
mengatasi kesulitan yang dihadapi guru dalam prpsesbelajaran serta dapat
memperbaiki kinerja guru dalam upaya peningkatantumpembelajaran

khususnya mata pelajaran Pendidikan Kewarganegépéan).

B. Penjelasan Istilah

Berkaitan dengan masalah yang dikemukakan di teegapat beberapa
istilah yang perlu diberikan penjelasan supayaktigsjadi kesalahan penafsiran
terhadap pengertian kata-kata kunci (konsep yamgndkan dalam penelitian ini.
Adapun istilah yang perlu diberikan penjelasan @dakebagai berikut:

1. Model Pembalajaran

Sapriya (2002:103), mengemukakan bahwa Model m&ampaakil dari
sesuatu. Model ini dapat berupa bentuk asli daiusbenda, benda yang pernah
ada, benda yang akan dibuat atau benda yang seharada, atau benda yang
mungkin ada. Model ini dapat berupa maket fisikesepmodel skala rumah,
kapal gedung, dan lain-lain. Model dapat juga bartipisan seperti cetak biru
(blue prin). Adapun fungsi model ini adalah digunakan untidamahami sesuatu
yang diwakili seperti apa atau bagaimana cara kiajesesuatu.

Model bila dikaitkan dengan pembelajaran merupagaatu pola atau
pendekatan yang digunakan oleh guru untuk mempeainddlam menjelaskan
materi pembelajaran, yang meliputi cara kerja atabapan dalam proses
pengajaran yang sesuai dengan rencana guru sely@lumsehingga siswa

memahami apa yang dimaksudkan oleh guru. Nana Bud983:95)
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mendefinisikan model pembelajaran: Suatu pendekatag digunakan oleh guru
dalam melaksanakan kegiatan pengajaran, artinyaa gmdgaimana guru
melakukan proses pengajaran melalui tahapan-tahegstantu sehingga siswa
dapat mengikuti proses belajar yang sistematisal&ejdengan pendapat di atas,
Joyce dan Weil (Rahmat dkk:2008:59) mengungkapkédmvi:

Model pembelajaran adalah suatu rencana atau polg gapat digunakan

untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajarangkanpanjang),

merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membirpbmbelajaran di

kelas atau yang lain.

Berdasarkan pendapat di atas dapat ditegaskamwabamodel
pembelajaran merupakan suatu pola yang dipakai gleh untuk membentuk
kurikulum, artinya para guru boleh memilih modeijeelajaran yang sesuai dan
efesian untuk mencapai tujuan pembelajarannya. @endemikian model
pembelajaran tersebut merupakan pola umum perilalkuk mencapai tujuan
pembelajaran.

2. Model pembelajaran Cooperative Learning

Model pembelajaranCooperative learningadalah salah satu model
pembelajaran yang dikembangkan pada mata peldpdtanHal ini sesuai dengan
Djahiri (1958 : 28) bahwa “Cooperative Learning sebagai pembelajaran
kelompok kolaboratif yang menuntut diterapkanya peljaran yang sentris,
humanistik dan demokratis yang disesuaikan derigamampuan siswa dan
lingkungan belajaranya”. Menurut Slavin (2008:8hwa Cooperative Learning
adalah salah satu model pembelajaran, dimana sistéajar dan bekerja dalam

kelompok- kelompok kecil yang berjumlah 5-6 oraegasa kolaboratif sehingga
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dapat merangsang siswa siswa lebih bergairah daddajar. Sementara menurut
Anita Lie (2002: 16) bahw&ooperative Learningdengan istilah pembelajran
gotong royong, yaitu sistem pembelajaran yang meikdre kesempatan kepada
peserta didik untuk bekerja sama dengan siswadalam tugas- tugas yang
terstruktur.

Model pembelajra©ooperative Learningdari dasar pemikiran getting
better together’ Yang menekankan pada pemberian kesempatan bgkajar
lebih luas dan suasana yang konduktif kepada sismiak memperoleh dan
mengembangkan pengetahuan sikap, nilai serta kegpédean-keterampilan sosial
yang bermanfaat bagi kehidupanya di masyarakatalhiéCooperatife Learning
siswa bukan hanya belajar dan menerima apa yaagkdis guru dalam proses
belajar , melaikan bisa juga belajar dari siswatégi dan sekaligus mempunyai
kesempatan untuk membelajarkan siswa yang lainya.

Berdasarkan pengertian-pengerti@ooperative Learningdi atas, maka
penulis menyimpulkan bahwakooperative learning merupakan model
pembeljaran yang melibatkan siswa untuk bekerjaassgoara kolaboratif .dalam
pencapaian tujuan dan guru berupaya mengkondigikallangan selalu
memotivasi tumbuhnya rasa kebersamaan dan salingbotehakan diantara

siswa.

3. Hak Asasi Manusia
Menurut Pasal 1 Angka 1 UU RI NO. 39 tahun 19%fiableg Hak Asasi
Manusia dan UU No 26 Tahun 2000 tentang Pengadlikn Assi Manusia

bahwa:
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“Hak Asasi MAnusia (HAM) merupakan seperangkat yaelekat paada
hakikat dan keberadaann manusia sebagai makhluknTilang Maha
Kuasa dan merupakan anugerh-Nya yang wajib diharndgtngjung
tinggi dan dilindungi oleh Negara, hukum, pemethntian setiap orang,
demi kehormatan serta perlindungan harkat dan betrtaanusia”.

Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa Hakasi Manusia
merupakan hak dasar yang dimiliki oleh setiap manssjak lahir dan merupakan
anugrah Tuhan yang dilindungi baik itu oleh neggkum pemerintaah dan setiap
orang. Maka seorang manusia tidak akan kehilang&nabasinya, karena setiap
manusia atau individu berhak atas perlindungan HAM.

4. Pendidikan Kewarganegaraan
Permendiknas No 22 tahun 2006 tentang Standaitégjaskan bahwa:
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) adalah mata patajayang
memfokuskan pada pembentukan warganegara yang raemdan mampu
melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menyealiganegara
Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkaraktag y@iamanatkan oleh
Pancasila dan UUD 1945.

Berdasarkan paparan di atas mengenai pengertiandidiem
Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang rkeskBn pada
pembentukan warganegara yang mampu melaksanakamdmalkewajibannya
untuk menjadi warganegara Indonesia yang cerdaamgel, dan berkarakter
sebagaimana diamanatkan oleh Pancasila.

Sedangkan penjelasan pasal 39 ayat 2 UU No. 20nT2A03 tentang
Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa:

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan usaha untoibekali peserta

didik dengan pengetahuan dan kemampuan dasar lharkedengan

hubungan warganegara serta pendidikan pendahulelan negara agar
menjadi warga negara yang dapat diandalkan olegyslaamegara.
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C. Teknik Pengumpulan Data

Data merupakan suatu bahan yang sangat diperlukak selanjutnya di
analisis untuk mendapatkan suatu kesimpulan. Ménuofland dan Lofland
dalam Meleong (2006:157) bahwa sumber data utai@ndpenelitian kualitatif
ialah kata-kata, foto, dan statistik. Untuk memparalata maka diperlukan suatu
teknik pengumpulan data yang relevan, dalam pémnelitini digunakan
penjaringan data melalui observasi, wawancara, mektasi, dan catatan
lapangan. Adapun teknik pengumpulan data yang dikam peneliti adalah
sebagai berikut :

1. Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan suatu tekraki afara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengarteatzadap kegiatan
yang sedang berlangsung. Observasi yaitu penganyaiag dilakukan secara
langsung terhadap objek penelitian yang dimaksudkdok memperoleh suatu
gambaran yang jelas tentang kehidupan sosial yajarwian sebenarnya sukar
diperoleh dengan metode-metode lain (Nasution, 122). Observasi dapat
dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung.

Instrumen yang digunakan di dalam obervasi adadaigah menggunakan
lembar observasi. Lembar panduan observasi dipakgumuntuk mengumpulkan
data mengenai unjuk kerja guru dan aktivitas sisgdma pengembangan

tindakan dalam pembelajaran Pendidikan Kewargaaagamelalui penerapan
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model pembelajaran studi kasus dalam pembelajakan uatuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis.

Dalam penelitian ini peneliti mengobservasi unjekj& guru dan aktivitas
siswa untuk mengetahui sejauhmana pelaksanaan peahelajaran studi kasus
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritisveigpada mata pelajaran PKn di
kelas VIl semester 2 SMP. Negeri 2 Bandung. Obseditakukan pada saat pra
penelitian dan pada saat penelitian berlangsung.

b. Wawancara

Wawancara ataunterview menurut Lexy J. Moleong (2005) adalah
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapanlakulcan oleh dua pihak,
yaitu pewawancaranterviewe) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(intervieweg yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.

Tujuan wawancara ialah untuk menjaring data berkert®engan rencana
pelaksanaan tindakan, pandangan dan pendapat camu sgwa terhadap
penerapan model pembelajaran studi kasus padapak@ran PKn. Selain itu
menurut nasution (1996:73) wawancara dilakukan kumengetahui apa yang
terkandung dalam pikiran dan hati orang lain, baga@a pandangannya tentang
dunia, yaitu hal-hal yang tidak dapat kita ketamelalui observasi. Dengan
melakukan wawancara kita dapat memasuki duniagpildian perasaan responden
(Nasution,2003:69).

Pada penelitian ini, wawancara diajukan kepada guitta dan siswa-

siswi pada awal (studi pendahuluan), siklus I, usikll, dan siklus Il (akhir
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penelitian) berkaitan dengan penerapan model pegjalbah studi kasus dalam

pembalajaran PKn.

c. Dokumentas

Studi dokumentasi digunakan untuk mempelajari dakurseperti daftar
nama dan jumlah siswa, daftar hadir siswa, daftar siswa dan lain-lain. Studi
dokumentasi digunakan untuk melengkapi data d&mikepengumpulan data
yang lain.

d. Studi literatur

Studi literatur yaitu teknik pengumpulan data dengara mempelajari,
menganalisis buku-buku para ahli atau pedoman retammnya untuk
mendapatkan informasi teoritis yang ada hubungaucieysgan masalah yang di
teliti. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh inf@snsebagai landasan teoritis.

e. Catatan lapangan (Field Note)

Menurut Bogdan dan Biklen dalam Lexy J. Moleong0&Q@09) catatan
lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yalemghr, dilihat, dialami, dan
dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan rsflegrhadap data dalam
penelitian kualitatif.

Dalam hal ini, peneliti membuat coretan atau catatagkat berupa kata-
kata kunci, pokok-pokok isi pembicaraan atau peragam gambar, dan lain-lain
tentang segala sesuatu atau peristiwa yang dildidengar, dialami selama
penelitian berlangsung. Kemudian diubah kedalarat@a lengkap setelah

peneliti tiba di rumah. Catatan ini bermanfaat gaebaata kongkrit yang dapat
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menunjang hipotesis kerja, penentuan derajat kapean dalam rangka

keabsahan data yang diperoleh.

D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
1. Prosedur Penyelesaian Administratif

Sebelum sampai pada tahap pengumpulan data setisisaglata maka
terlebih dahulu peneliti menguraikan persiapan aesya sehingga penelitian ini
dapat berjalan lancar. Persiapan tersebut aniara la
a. Tahap Persiapan Penelitian

Tahapan ini, disebut juga sebagai tahap pra lapangada tahap ini,
peneliti mencoba mengajukan rancangan (proposalglipan. Untuk melihat
keabsahannya, selanjutnya diseminarkan di hadapen dosen untuk
mendapatkan masukan, koreksi dan sekaligus perbdikagga mendapatkan
pengesahan dan persetujuan dari ketua TPPS jurugamg selanjutnya
direkomendaskan untuk medapatkan pembimbing skripsi

Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahuladatkian studi
pendahuluan untuk menelusuri lebih jauh apa yaran akipermasalahkan serta
mengetahui kondisi lapangan yang sesungguhnya|undPertama, mendatangi
guru mata pelajaran PKn untuk memperoleh informamgenai jalannya proses
pembelajaran di kelas. Kedua, peneliti melakukaritaservasi kelasclassroom
observatiof untuk melihat proses pembelajaran di kelas sdaagsung. Ketiga,
pertemuan balikan fdedback conferengfeuntuk mengadakan perencanaan

bersama flanning conferengeantara guru mata pelajaran PKn dengan peneliti
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untuk membicarakan tentang materi yang akan disdapafokus yang akan

diobservasi berdasarkan kriteria-kriteria yang phg&ti bersama serta waktu dan

tempat kegiatan observasi akan dilaksanakan.

Setelah disetujui oleh pihak SMP Negeri 2 Bandungn dstudi
pendahuluan dirasa cukup, maka peneliti mengajpkaizinan dari instansi yang
terkait. Adapun prosedur perizinan yang ditemputepe adalah sebagai berikut:
1. Mengajukan surat rekomendasi permohonan izin unimk&ngadakan

penelitian kepada ketua jurusan Pendidikan Kewaggman (PKn),
selanjutnya surat yang dikeluarkan disampaikandepekan FPIPS UPI.

2. Kemudian permohonan surat ijin penelitian Dan jarusliberikan kepada
fakultas dengan menyerahkan proposal penelitiantakei SPP serta foto
copy KTM. Sesudah itu menyerahkan surat tersebypad@e badan
administratif dengan menyerahkan proposal penelikaitansi SPP, serta
fotocopy KTM.

3.  Permohonan izin penelitian dari Rektor UPI di psoselama 7 hari.

4. Menghubungi SMP Negeri 2 Bandung dengan menemual&epekolah,
bagian kurikulum dan guru yang bersangkutan demganyerahkan surat
dari fakultas serta meminta informasi tentang pakan belajar mengajar
di kelas yang akan di teliti.

5. Mengadakan pembicaraan dan memberitahukan maksuadijdan penelitian

kepada pihak sekolah.
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b. Tahap Pelaksanaan Penélitian
1) Tahap perencanaan

Pada tahap ini peneliti melakukan pembicaraan womdl dengan guru
dan melakukan wawancara pertama tentang penerapatel npembelajaran
Student Vacilitator and Explaining di kelas serernpasalahan atau kesulitan
yang dihadapi selama pembelajaran. Kemudian penelgnsosialisasikan
penerapan model pembelajaran Student Vacilitatod #&xplaining untuk
membantu kesulitan guru dikelas. Guru mitra dan efignsepakat untuk
menerapkan model pembelajaran Student Vacilitatad BExplaining dengan
langkah-langkah, silabus dan Rencana PelaksanaabelRgaran yang sudah
dipersiapkan oleh peneliti. Setelah itu penelith daru mitra merencanakan kelas
yang akan dijadikan subjek penelitian yaitu dikeldla dengan jumlah siswa 33
orang, serta membicarakan penempatan jadwal peajéBetelah disepakati,
maka jam mata pelajaran yang digunakan adalah jpad&ke 3-4 atau 2 jam

sebelum istirahat.

2) Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini peneliti mengadakan wawancara desigava dan guru
tentang pembelajaran yang selama ini dilakukaraderitang penerapan model
pembelajaran Student Vacilitator and Explaininguaheningkatkan pemahaman
konsep siswa pada mata pelajaran PKn. Kemudiamteggutama dari penelitian
ini adalah menerapkan model Cooperative Learnipg Btudent Vacilitator and

Explaining
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2. Langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
a. Prosedur Pendlitian Tindakan Kelas (PTK)

Prosedur penelitian tindakan kelas berbentuk déamguatau siklus yang
mengacu pada model Elliott (Wiriaatmadja:2005). igpetsiklus terdiri dari
langkah-langkah berupa; rencana umum tindakan, eimg@htasi tindakan,
monitoring/pencatatan tindakan beserta efeknyda sealisis dan refleksi dari
hasil penelitian tindakan tersebut.

1) Menyusun rancangan tindakan

Dalam tahap ini, peneliti menjelaskan tentang apangapa, kapan,
dimana, oleh siapa dan bagaimana tindakan terseitaitukan. Melakukan
observasi awal dan wawancara pada guru. Pada smahcpnaan peneliti
membuat silabus dan rencana pembelajaran dilenglaman system penilaian
yang akan diberikan pada saat proses pembelajaBsain itu, peneliti juga
mempersiapkan format observasi yaitu format kegiafaru dan siswa selama
pembelajaran PKn berlangsung dengan menerapkan! rpedeelajaran studi
kasus di kelas VIl a.

Perencanaan bersama dilakukan antara penelitigdam mitra tentang
topik kajian, waktu, dan tempat observasi. Starkiempetensi yang disepakati
bersama yaitu “Menghargai persamaan kedudukan weggara dalam berbagai
aspek kehidupan”, dengan tempat penelitian adalkblagd Vlla. Sedangkan
pelaksanaan program tindakan dilakukan dengan méimpangkan situasi kelas

sosial yakni sesuai dengan karakteristik penelitismmiakan, bahwa rencana
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program berkembang dan berubah sesuai dengan amnsituasi lapangan
(Niff,1992: Hopkins,1993 dalam Wiraatmadja,2005:98)
2) Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan yaitu praktik pembelajaramy ygmata berdasarkan
rencana yang disusun secara bersama sebelumny@adaeg perubahan harus
dilaksanakan tatkala kondisi kelas memerlukannyaddakan ini bertujuan untuk
memperbaiki keadaan, meningkatkan kualitas atauwcanesolusi permasalahan.
Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan mendelajaran Student
Vacilitator and Explaining dalam meningkatkan péara konsep pada mata
pelajaran PKn.

Peneliti tidak menentukan beberapa siklus yangshdrcapai akan tetapi
apakah tujuan penelitian tercapai dikelas VIIA waitintuk meningkatkan
pemahaman konsep Hak Asasi Manusia di kelas dengarmggunakan model
pembelajaran Student Vacilitator and Explainingd#&saat pelaksanaan tindakan
ini, peneliti melaksanakan observasi juga yaitugdenmenggunakan format
observasi dan catatan lapangan. Catatan ini akagaséberguna pada saat
mengawali kegiatan analisis terhadap apa yangltaefikelas.

3) Pengamatan (Observing)

Pada tahap ini dilaksanakan observasi atau pengam#trhadap
pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajsinaai kasus yang
menggunakan pedoman observasi atau lembar pengamatm telah dibuat

peneliti. Pengamatan ini sangat penting untuk raelddanya perubahan yang
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terjadi dalam pembelajaran dengan model pembetaj@tadent Vacilitator and

Explaining.

4) Refleks (reflecting)

Tahap refleksi ini dilakukan atas hasil observdaugpengamatan yang
telah dilakukan terhadap jalannya pembelajaran aengodel Student Vacilitator
and Explaining. Dalam tahap refleksi ini, hasil ebssi dikumpulkan dan
dianalisis, selain itu dianalisis pula hasil evaludiri siswa dan wawancara
dikumpulkan serta dianalisis.

Pada tahap refleksi peneliti dan guru mitra sekalaboratif merenungkan
kembali tentang rencana dan pelaksanaan tindakamg yelah dilakukan
berdasarkan hasil analisis terhadap data, prosesalsil pelaksanaan tindakan
yang telah dikerjakan.

Untuk mendapatkan hasil yang lebih optimal, penutislaksanakan
penelitian ini sebanyak beberapa siklus. Secaramake model pengembangan

penelitian tindakan kelas ini penulis gambarkaragabberikut:

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

1. Analisisdata

Analisis data merupakan kajian terpenting dalamodetiimiah karena
dalam analisis ini data-data yang diperoleh dapamberi arti dan makna yang
sangat berguna dalam memecahkan penelitian. Amagia dilakukan dalam

suatu proses, yaitu dari awal sampai berakhirnyzelggn. Dalam penelitian
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kualitatif, termasuk penelitian tindakan pada dasga proses analisis sudah
dilakukan sebelum program tindakan, sehingga asatiata berlangsung dari
awal sampai dengan akhir pelaksanaan program tmddbalam penelitian ini,
data penelitian dianalisis sejak dari tahap orgrgampai pada tahap berakhirnya
seluruh program tindakan sesuai dengan permasaldaantujuan penelitian
(Wiraatmaja,2005)
Menurut Nana Sudjana dan Ibrahim (2004: 126) mexkget bahwa :
Analisis data kualitatif bisa disusun dan langsutitpfsirkan untuk
menyusun kesimpulan penelitian. Caranya melaluiad@isasi data
kualitatif berdasakan masalah dan tujuan peneliialam hal ini peneliti
tidak perlu melakukan pengolahan melalui perhitangaatematis sebab
data telah memiliki makna apa adanya.
Adapun langkah-langkah dalam menganalisis datait&tiblmenurut Sanjaya,
Wina, (2009:106) :
a.  Reduksi data
Data yang diperoleh dari lapangan di tulis dalamtude uraian yang terinci.
Laporan tersebut harus direduksi terlebih dahuhandkum, dipilih hal-hal yang
pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting, did@ma atau pola untuk
memudahkan. Data yang direduksi akan memberi gambgang tajam dan
akurat tentang hasil pengamatan di lapangan, dindapat dicari kembali bila
peneliti memerlukannya.
b. Display data
Dalam langkah ini, peneliti membuat semacam marikfik, network,

dan chart yang berguna bagi peneliti dalam memaergambaran keseluruhan

data yang diperoleh dan juga memudahkan dalam munbkeputusan.
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c. Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi

Dari keseluruhan data yang diperoleh, peneliti raemgl kesimpulan dan
kesimpulan tersebut harus senantiasa di verifé@aima penelitian berlangsung.
2. Validas data

Digunakan untuk membuktikan apa yang telah diarpateliti sesuai
dengna apa yang sesungguhnya yang ada dalam dyaia, rmaka peneliti
melakukan validasi data tahap validasi dilakukafahag:

a. Member-check yakni memeriksa kembali keterangan-keterangam ata
informasi data yang diperoleh selama observasiatavancara dari nara
sumber, apakah keterangan atau informasi, atauelpsap itu tetap
sifatnya atau tidak berubah sehingga dapat digastileajegannya, dan
data itu terperiksa kebenarannya (Rochiati Wiriaealja, 2005:168).

b. Triangulasi yaitu memeriksa kebenaran hipotesis, konstrdy ahalisis
yang anda sendiri timbulkan dengan membandingkagatehasil orang
lain, misalnya mitra peneliti lain, yang hadir darenyaksikan situasi
yang sama. Menurut Elliott, (1976) dalam Rochiatirisétmadia,
(2005:168)triangulasi dilakukan berdasarkan tiga sudut pandang , yakni
sudut pandang guru, siswa dan yang melakukan petgamatau
observasi (peneliti).

c. Saturasj adalah siatuasi pada waktu data sudah jenuhtideduada lagi
data lain yang berhasil dikumpulkan . Glaser darauss, (1967:68)

dalam Rochiati Wiriaatmadja, (2005:170), mengemakakahwa tidak
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ada tambahan data baru berarti sudah tercapaiutgan yang disebut

sturasi

. Eksplanasi sainganatau kasus negatjf ialah bukan membuktikan

kesalahan melainkan mencari data yang akan mendybemelitian dari
peneliti saingan. Apabila tidak berhasil menemukanmmaka hal ini
mendukung kepercayaan terhadap hipotesis, konsatdy kategori

dalam penelitian yang dilakukan.

. Audit trail, yaitu mengecek kebenaran hasil penelitian begedsedur

dan metode pengumpulan data dengan cara mendighukiksil-hasil
temuan bersama teman-teman sekelompekr(group (Nasution, 1988).
Expert opinion yaitu pengecekan terakhir terhadap temuan-temuan
penelitian oleh pakar yang professional di bidang yakni dosen
pembimbing. Pada tahapan akhir ini dapat dilakukaerbaikan,
modifikasi, atau penghalusan berdasarkan arahan afani pakar
(pembimbing), selanjutnya analisis yang dilakuk&anameningkatkan

derajat kepercayaan penelitian yang dilakukan.

. Key respondents reviewakni meminta salah seorang atau beberapa

mitra peneliti atau orang yang banyak mengetahoiatg Penelitian
Tindakan Kelas, untuk membaca draft awal laporanejitgan dan
meminta pendapatnya (Hopkins, 1993:156 dalam RtdMaiaatmadia,

2005:171).

Interprestasi Data
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Interpretasi dilakukan untuk menafsirkan terhadagekuruhan temuan

penelitian berdasarkan acuan normatif praktis damaa teoritik yang telah

disepakati mengenai proses pembelajaran. Kemudia@lip menginterpretasikan

data yang telah dikumpulkan. Ada beberapa hal gdagukan peneliti, yaitu :

a.

b.

Mendeskripsikan perencanaan tindakan
Mendeskripsikan pelaksanaan tindakan setiap siklus
Mendeskripsikan hasil observasi aktivitas guru

Menganalisis hasil observasi aktivitas siswa.



